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Article Info Abstract
The impacts caused by the Covid-19 pandemic include the
Keywords: language system and the emergence of newly known and
Covid-19 terms used terms. Based on that, this research aims to determine
terminology the origin of the formation of the term. The method used
morphology in this research is descriptive qualitative method and
translation verification, explaining and testing the concept of the term

Covid-19. While the theory used is morphology, terminology,
and translation. The study results came from six Al Arabiya
online daily news articles with the discovery of the term
Covid-19 as many as six with a classification of three words
and three phrases. The daily news was accessed- from March
2020 to May 2021 at different times. The term Covid-19 in
Indonesian and Arabic comes from the direct translation
process of the English term. The study results also explain
that the Indonesian people actively use the term Covid-19 in
English because the Indonesian language equivalent is slow,
and people are used to communicating with the English term.
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Abstrak

Dampak yang diakibatkan oleh pandemi Covid-19 sangatlah
banyak tak terkecuali dalam sistem bahasa, yaitu munculnya
istilah-istilah yang baru dikenal dan digunakan. Dengan
begitu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui asal usul
pembentukan istilah tersebut. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kualitatif deskriptif
dan verifikasi, menjelaskan dan menguji konsep dari istilah
Covid-19. Sedangkan teori yang digunakan adalah morfologi,
terminologi, dan penerjemahan. Hasil penelitian berasal
dari enam artikel berita harian daring Al Arabiya dengan
penemuan istilah Covid-19 sebanyak enam dengan klasifikasi
tiga kata dan tiga frasa. Berita harian tersebut diakses
dengan rentang waktu bulan Maret 2020 — Mei 2021 pada
waktu yang berbeda-beda. Pembentukan istilah Covid-19
bahasa Indonesia maupun bahasa Arab berasal dari proses
penerjemahan langsung dari istilah bahasa Inggris. Hasil
penelitian juga menjelaskan bahwa masyarakat Indonesia
aktif menggunakan istilah Covid-19 dengan bahasa Inggris,
hal ini karena lambatnya padanan bahasa Indonesia yang
tepat dan masyarakat sudah terbiasa berkomunikasi dengan
istilah bahasa Inggris tersebut.

okl

Ll Aoglare U3 3 Loy VA-08sS Axily e Al LT coual
sode e yadll ) el lda Gupg g Slxlbhne yeday
o ddeinl J alelbhiall sl g dupasl alelbhall el el
Haliies gl § Lol odg HyLsWl A yall 38 § ¥lie o 3
iios!l mees sansll Joliss ¥ YY) B gule JI pusle (e 5711 3
Lasin e Bamilly clelball Cimgs Jony gl Lasdzdll
Rl adSTy Aamilly mlaially Ciall ol Bokas Lokt
L9 Bayae Sl EM e Aawdin Olxllms Liw e Sl
ol @ alelball 2bus O J) deond) 2mdi 1439 250 )5
Sllbmall 5,800 e Al Bulae (o Sl Ayally Auaigasy]
Slallian Ogeiiiug b AT qutigds¥! aaizl) (o (g Aplesy]
o s L AL clallaall slm) 3 A1 sl 31l
o Losd Lo lod] 3 Apdoni¥l lllaal

LITTERATURA: Jurnal Bahasa dan Sastra Vol 1, No 1 (2022)

DOI: https://doi.org/10.15408/Itr.v1il



LITTERATURA Vol 1, No 1 (2022), 63-78
DOI: 10.15408/Itr.v1i1.26179

PENDAHULUAN

Mengingat perkembangan zaman yang ikut serta mengembangi bahasa yang digunakan,
banyak lahir kosakata dan istilah baru. Hal tersebut mengimbangi komunikasi yang secara
terus-menerus terjadiantara makhluk sosial. Kosakata danistilah akan sendirinya lahir tanpa
dicari atau diciptakan, karena seiring dengan meningkatnya kebudayaan dan kebutuhan
manusia, maka bahasa turut pula berkembang untuk dapat menampung semua yang telah
dicapai umat manusia sehingga komunikasi tidak mengalami kemacetan (Keraf, 1994, hal.
5). Bahasa yang lahir tidak otomatis sesuai dengan penuturnya, kadang terdapat sebuah
ungkapan yang dalam sebuah masyarakat bahasa tidak ada kosakata atau istilah yang bisa
menggambarkannya, sehingga dibutuhkan proses penyerapan atau penerjemahan dari
bahasa lain. Kegiatan penerjemahan dipandang sangat mempercepat alih pengetahuan dan
teknologi. Berkat adanya penerjemahan, kita dapat menyerap ilmu, berita, dan hal penting
lainnya dari negara lain. Hasil sebuah terjemahan harus memenuhi standar dari bahasa
sasaran, agar pendengar atau pembaca hasil terjemahan dapat dengan mudah memahami
pesan yang terkandung dalam bahasa sumber. Sesuai dengan tujuan terjemah faktual yaitu
untuk memberikan informasi dan keterangan-keterangan (fakta-fakta) di dalam bahasa
lain (Akmaliyah, 2007, hal. 8).

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti istilah yang hadir pada masa pandemi Covid-19
yang menyerang seluruh belahan dunia. Tentunya setiap negara memiliki istilah masing-
masing, penelitian ini tertuju pada istilah bahasa Arab Covid-19 dan padanannya dalam
bahasa Indonesia. Covid-19 bukanlah hal yang asing lagi bagi umat manusia, penyakit tersebut
melahirkan banyak perubahan seperti kebiasaan, perilaku, dan bahasa. Menurut Karlina
Helmanita (2013, Hal. 204), adanya perubahan bahasa pada masa pandemi ini diakibatkan
oleh faktor eksternal, yaitu akibat adanya pengaruh dari luar, seperti peminjaman atau
penyerapan unsur bahasa (kosakata) lain. Bahasa arab dan berita harian Al Arabiya menjadi
objek pada penelitian ini tentu karena bahasa Arab merupakan bahasa internasional, dan
situs berita Al Arabiya menjadikan topik berita koronavirus berjajar di samping pilihan topik
berita politik, ekonomi, olahraga dan yang lainnya. Pada situs ini juga tersaji pilihan tema
mengenai perkembangan Covid-19 di setiap negara.

Masing-masing bahasa memiliki kekayaan kosakatanya masing-masing, hal tersebut tentu
dipengaruhi oleh faktor budaya bahkan kondisi alam mereka. Bahasa Indonesia memiliki
puluhan bahkan ratusan istilah mengenai pertanian, karena Indonesia merupakan negara
agraris. Sedangkan bahasa Arab memiliki banyak istilah dalam mengungkapkan tingkat
keadaan haus, mengingat negara mereka identik dengan gurun yang panas. Sedangkan
dalam bahasa Indonesia derajat kualitas semacam itu biasanya diungkapkan dengan kata
sarana yang menunjukkan perbandingan, misalnya kata lebih dan sangat (Syihabuddin, 2005,
Hal. 46). Bahasa Arab merupakan bahasa yang fleksi, sistem perubahan kata didasari atas
tuntutan sintaksis. Perubahan tersebut mencakup derivatif dan inflektif. Bentuk verba dalam
sebuah kalimat bahasa Arab harus mengikuti predikatnya. Selain itu, harakat pada akhir
kata juga dipengaruhi oleh fungsi sintaksisnya. Adanya analisis kata berbahasa Arab untuk
meneliti bentuk awal dari sebuah kata serta perubahan-perubahan yang terjadi pada kata
tersebut. Dua karakteristik bahasa yang berbeda mengundang adanya penelitian, dengan
begitu peneliti akan melakukan penelitian berupa analisis segi morfologi dan terminologi
istilah Covid-19 bahasa Arab serta padanannya dalam bahasa Indonesia dengan istilah
didapat dari berita harian daring Al Arabiya.

Media memiliki peran sangat penting di masa krisis seperti ini, hadirnya media dapat
memberikan pendidikan dan peringatan terikat Covid-19. Pendidikan dan peringatan dapat
diberikan kepada masyarakat baik sebelum, saat, ataupun sesudah masa pandemi melalui
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media. Dengan begitu, masyarakat dapat mengenal lebih dalam apa yang sedang dihadapi,
serta memiliki kesiapan dan kemampuan adaptasi terhadap dampak turunan Covid-19.
Pemilihan kosakata dalam penulisan berita harus sangat diperhatikan, karena pembawaan
berita harus menghindari pembaca menjadi takut dan panik terhadap informasi yang
diberikan. Menurut Donna Asteria (2016, Hal. 4) Komunikasi yang efektif penting untuk
menginformasikan kepada masyarakat dengan cara-cara yang tidak membuat apatis dan
tidak menciptakan stres di kalangan masyarakat.

Fenomena menyebarnya koronavirus menjadi topik hangat di setiap media. Radio,
televisi, koran, dan berita daring selalu menjadikan berita mengenai virus ini sebagai topik
utama. Bahkan media iklan baik luring maupun daring selalu menghimbau untuk mematuhi
protokol kesehatan agar terhindar dari koronavirus. Berita-berita daring internasional seperti
Al Arabiya, Al Jazeera, BBC, CNN, Independent dan The Guardian selalu memberitakan
perkembangan yang terjadi di setiap negara pada masa pandemi ini. Jika biasanya pada
laman berita menyajikan topik berita mengenai ekonomi, politik, olahraga, kesehatan,
pendidikan dan kebudayaan, kini koronavirus berhasil mengambil tempat pada pilihan topik
berita di laman utama situs berita.

Terdapat tiga rumusan masalah pada penelitian ini. Pertama, apa saja istilah Covid-19
dalam bahasa Arab serta padanannya dalam bahasa Indonesia yang terdapat dalam situs
berita Al Arabiya? Kedua, bagaimana analisis morfologi dan terminologi terhadap istilah
Covid-19 bahasa Arab yang terdapat dalam situs berita Al Arabiya? Ketiga, apakah media
Al Arabiya menyepadankan istilah Covid-19 yang berbahasa Inggris ke bahasa Arab atau
mengadopsi dalam bentuk bahasa Inggris? Setalah menjelaskan masalah dalam penelitian
ini, dapat diketahui tujuan dari penelitian ini adalah: 1. Mengetahui istilah Covid-19 bahasa
Arab serta padanannya dalam bahasa Indonesia yang terdapat dalam situs berita Al Arabiya,
2. Mengetahui bentuk asal pembentukan kata dan istilah dari istilah Covid-19 bahasa Arab
dengan analisis morfologi dan terminologi 3. Mengetahui istilah Covid-19 yang digunakan
oleh media Al Arabiya. Adapun manfaat yang didapat melalui penelitian ini. 1. Menambah
perbendaharaan kosakata bahasa Arab, 2. Memberikan informasi dan wawasan mengenai
masa pandemi Covid-19 melalui berita harian, 3. Sebagai bahan pengajaran dan pembelajaran
guna dikembangkan dan diteliti lebih lanjut.

TEORI DAN METODE

Penelitian ini ditempuh dengan metode penelitian kualitatif deskriptif dan verifikasi.
Menurut Sugiyono (2010, hal.1), metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian
yang digunakan untuk meneliti kondisi objek yang alamiah, kedudukan peneliti sebagai
kunci dari penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi, analisis
data bersifat induktif, dan hasil dari penelitian lebih menekankan makna. Dari penjelasan
tersebut, maka seorang peneliti harus memiliki komitmen dan kemauan untuk menulis
bukti-bukti pendukung penelitian dalam jangka waktu yang lama.

Deskriptif sendiri memiliki makna menggambarkan apa adanya, yaitu mendeskripsikan
sebuah fenomena secara akurat dan sistematis. Sedangkan verifikasi adalah pemeriksaan
kebenaran, yaitu menguji kebenaran ilmu-ilmu dalam bidang pendidikan yang sudah ada.
Mengingat kemunculan istilah Covid-19 yang belum lama, maka pada penelitian ini istilah
tersebut akan dideskripsikan dan diuji dari bidang morfologi dan terminologi. Sesuai
dengan kegunaan dari metode kualitatif, yaitu metode yang digunakan karena ada suatu
permasalahan atau isu yang perlu dieksplorasi (Qudsi, 2014, hal. 63).
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Menurut Arikunto (2020, hal. 172), sumber data dalam penelitian merupakan subjek
dari mana data dapat diperoleh. Adapun metode pengumpulan sumber data baik primer
maupun sekunder dilakukan dengan metode kepustakaan (library research), yaitu peneliti
terjun secara langsung dalam mencari data yang dibutuhkan. Data primer yang dimaksud
adalah enam artikel berita harian daring dari situs Al Arabiya dengan waktu publikasi dari
bulan Maret tahun 2020 hingga bulan Mei tahun 2021 yang diakses peneliti dengan waktu
yang berbeda-beda. Selain itu digunakan juga data sekunder, seperti Dictionary of Covid-19
Terms, kamus daring Al Maany dengan tiga versi yang berbeda (dari bahasa Arab ke bahasa
Arab, dari bahasa Arab ke bahasa Inggris, dan dari Bahasa Arab ke bahasa Indonesia), Kamu
Besar Bahasa Indonesia Edisi V, dan kamus Al Fikr karya Ahmad Sunarto.

Data dalam penelitian ini merupakan sampel untuk mencapai kesimpulan yang bisa
mewakili data yang belum ditemukan pada saat dilakukannya penelitian.

Linguistik dalam Penerjemahan
a. Morfologi

Pada tiap-tiap unsur bahasa yang kita gunakan adalah morfem yang dapat berubah-ubah.
Perubahantersebutdapatdisebutdenganprosesmorfologis.Prosesmorfologisyangpertama
adalah proses afiksasi, secara singkat proses afiksasi dapat diartikan dengan penambahan
imbuhan baik di awal maupun akhir pada morfem. Dengan adanya penambahan imbuhan
dapat mengakibatkan bergesernya fungsi gramatikal dari sebuah kata. Setiap kejadian kata
dalam bahasa Indonesia merupakan runtutan proses yang berhubungan satu sama lain
(Darsita, 2015, hal. 125). Sebagai contoh kata ‘senjata’ memiliki arti alat yang dipakai untuk
berkelahi atau berperang, kata tersebut menduduki kelas nomina atau kata benda. Setelah
masuknya imbuhan ber- pada kata senjata yakni ‘bersenjata’, maka kata tersebut memiliki
arti memakai senjata yang menduduki kelas verba atau kata kerja. Bergesernya kelas kata
pada kata ‘senjata’ yang disebabkan adanya afiksasi disebut dengan derivasi.

Proses morfologis yang kedua ialah proses pengulangan atau reduplikasi, sebagaimana
yang dijelaskan oleh Chaer (2015, hal. 182) vyaitu peristiwa pengulangan bentuk yang
menghasilkan bentuk ulang. Kata ‘punggung’ merupakan kata benda bagian belakang tubuh
dari bagian leher hingga ke tulang ekor, sedangkan kata ‘punggung-punggungan’ adalah
kata kerja yang berarti saling mengacuhkan atau membelakangi. Kata ‘punggung’ terdiri
dari satu morfem bebas, sedangkan kata ‘punggung-punggungan’ terdiri dari tiga morfem,
yaitu ‘punggung’ sebagai morfem dasar, ‘punggung’ selanjutnya sebagai morfem ulang, dan
imbuhan ‘-an’ sebagai morfem akhiran. Sama halnya dengan proses morfologis pertama,
telah terjadi pergeseran kelas kata dari nomina menjadi verba.

Selanjutnya, proses morfologis yang ketiga yaitu proses pemajemukan. Dalam proses
ini terjadi penggabungan dua kata yang menimbulkan kata baru. Kata ‘angkat’” merupakan
kata kerja yang memiliki arti naikkan atau ambil, selanjutnya adalah ‘kaki’ kata benda yang
berarti anggota badan untuk berjalan atau bagian yang bawah. Apabila kedua kata tersebut
digabungkan akan menjadi kata kerja ‘angkat kaki’ yang berarti pergi atau meninggalkan. Dua
kata yang berbeda antara kata kerja dan benda digabungkan dan menghasilkan sebuah kata
kerja.

Setiap cabang ilmu linguistik memiliki hubungan dengan cabang yang lainnya. Morfologi
sendiri memiliki hubungan dengan cabang linguistik leksikologi, etimologi, dan sintaksis.
Penelitian ini masuk pada kategori hubungan morfologi dan leksikologi. Dalam leksikologi
butir-butir leksikal suatu bahan dikaji asal-usulnya, bentuk dan pembentukannya, maknanya,
penggunaannya, aspek bunyi ejaannya, serta berbagai aspek lainnya (Chaer, 2007, hal.3).
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Selanjutnya, Natsir (2017, hal.42) mengatakan al-Sorfu adalah kaidah untuk mengetahui
seluk beluk konstruksi selain I'rab, seperti tatsniyah (bermakna dua), jamak (jumlah banyak),
tasghir (bentuk kecil/sedikit), nashab (jenis/marga), dan I’lal (proses penelusuran asal muasal
kata berdasarkan kaidah yang berlaku.

b. Terminologi

Dalam kajian bahasa terdapat ilmu mengenai peristilahan, ilmu yang mempelajari tentang
pembentukan dan penggunaan sebuah istilah serta kaitannya dengan sebuah budaya.
Istilah dapat terbentuk dari bahasa Indonesia, bahasa serumpun dan bahasa asing. Tentu
Bahasa Indonesia sebagai pilihan pertama dalam pembentukan istilah karena merupakan
bahasa baku, resmi, dan bahasa yang dijadikan standar. Kenyataannya, bahasa Indonesia
dijadikan bahasa kedua di negaranya sendiri, karena sebagian besar masyarakatnya lebih
menggunakan bahasa daerah masing-masing dan hanya menggunakan bahasa baku untuk
komunikasi tertentu saja (Chaer, 1998, hal.9).

Sebagai contoh dari bahasa Indonesia dapat terbentuk sebuah istilah asalkan kata
tersebut mewakili konsep, proses, keadaan, atau sifat yang dimaksudkan, seperti kata ‘tunak’
yang menggambarkan keadaan orang yang terus menerus bekerja. Kemudian, istilah harus
lebih singkat dibandingkan kata yang memiliki makna yang sama, seperti kata ‘gulma’ yaitu
tumbuhan sejenis rumput yang hidup sebagai pengganggu tanaman utama. Dapat dilihat
kata ‘gulma’ lebih singkat dibandingkan frasa ‘tumbuhan pengganggu’. Selanjutnya yang
terakhir adalah kata tersebut tidak memiliki konotasi yang buruk atau tidak enak didengar
ataupun dibaca, seperti ‘tunakarya’ dinilai lebih sopan dibandingkan dengan ‘pengangguran’.

Adanya ungkapanistilah dari bahasa serumpun dan asing dikarenakan tidak adanya istilah
bahasa Indonesia yang mampu mengungkapkan proses, keadaan, atau kondisi tertentu.
Lahirnya sebuah istilah dari bahasa serumpun dan asing harus melalui proses penerjemahan
atau penyerapan. Menurut Herman dan Anton (2005, hal.4), negara Indonesia menetapkan
bahasa Inggris sebagai bahasa rujukan mengenai peristilahan karena pemakaian bahasanya
yang sudah bersifat internasional dan diakui oleh berbagai ahli pada bidangnya. Sebelum
menempuh pada penerjemahan dan penyerapan bahasa asing, diusahakan terlebih dahulu
mencari pada bahasa serumpun. Istilah yang berasal dari bahasa serumpun merupakan
konsep hasil galian dari ilmuwan dan pandit bangsa Indonesia terdahulu, seperti ‘nyeri,
timbel, sawer, dan pamor’.

Penerjemahan yang dilakukan untuk mendapatkan sebuah istilah terbagi menjadi
dua, yaitu penerjemahan langsung dan penerjemahan dengan perekaan. Pedoman untuk
menerjemahkan secara langsung ialah:

1. Penerjemahan dapat dilakukan dengan berbeda bentuk pada Bsu, apabila pada Bsu
berbentuk kata maka kita dapat menerjemahkannya dengan frasa. Contoh:

Supermarket Pasar Swalayan

2. Istilah asing yang berbentuk positif harus diterjemahkan dengan positif juga
begitupun dengan sebaliknya. Contoh:

Inorganic Nonorganik
3. Kelas kata sangat diusahakan sama antara Bsu dan Bsa. Contoh:
Transparent (noun) Bening (nomina)

4, Pada penerjemahan istilah asing yang berbentuk plural, maka bentuknya dapat
diubah menjadi tunggal dalam hasil terjemahannya. Contoh:

Alumni Lulusan
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Kemudian, penerjemahan dengan perekaan dicontohkan dengan istilah ‘factoring’
yang memiliki makna pengalihan hak menagih hutang. Karena mengalami kesulitan dalam
menerjemahkannya secara langsung ataupun menyerapnya, maka dilakukan penciptaan
istilah baru ‘anjak piutang’ yang merupakan hasil dari terjemahan yang direka.

Sedangkan untuk penyerapan, dikatakan oleh Rahmad bahwa proses penyerapan bahasa
asing harus bersifat selektif. Artinya penyerapan bahasa asing harus mempertajam daya
ungkap bahasa Indonesia yang semula seseorang tidak dapat mengungkapkan kondisinya
dalam bahasa Indonesia kini dapat menggunakan bahasa asing karena adanya proses
penyerapan (Rahmad, 2016, hal. 33). Bentuk-bentuk dari penyerapan bahasa asing adalah
sebagai berikut:

1. Penyerapan dengan menyesuaikan ejaan dan lafal atau penyerapan pada kata yang
sepenuhnya sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia. Secara ejaan sudah lazim
dan tidak dirasakan bahwa kata tersebut adalah hasil serapan. Contoh:

Camera Kamera

2. Penyerapan dengan menyesuaikan ejaan tanpa menyesuaikan lafal. Perubahan
ejaan dibuat seperlunya saja sehingga bentuk dalam bahasa Indonesianya tidak
jauh berbeda dengan bentuk bahasa aslinya. Contoh:

Photocopy Fotokopi
3. Penyerapan dengan menyesuaikan lafal tanpa menyesuaikan ejaan. Contoh:
Radar ‘Radio Detecting and Ranging’ ('ra dir) Radar (radar)
4. Penyerapan tanpa menyesuaikan lafal dan ejaan. Contoh:
Golf Golf

c. Penerjemahan

Penerjemahan dilakukan untuk mentransfer sebuah ilmu pengetahuan, berita, ataupun
pesan lainnya. Titik fokus penerjemahan dapat disesuaikan, apakah terjemahan akan lebih
sesuai apabila condong kepada bahasa sumber atau bahasa sasaran. Metode penerjemahan
paling ideal yang berorientasi pada bahasa sumber ialah metode penerjemahan semantik,
sedangkan pada bahasa sasaran adalah metode penerjemahan komunikatif. Keduanya
memiliki kesulitan yang sama, yaitu perbedaan sistem tata bahasa dan juga pola kalimat.
Oleh karena itu, urutan kata dan urutan pikiran, serta latar belakang budaya bahasa, dapat
berbeda sekali antara satu bahasa dengan bahasa lain, keseluruhan informasi sebuah
kalimat, atau sebetulnya seluruh paragraf harus dimengerti secara cermat dan mendalam
(Frans Sayogie, 2003, Hal. 149). Keakuratan, keberterimaan, dan keterbacaan merupakan
aspek penilaian sebuah terjemahan. Memang sangat sulit untuk menghasilkan sebuah
terjemahan sempurna, sehingga salah satu dari tiga aspek penting tersebut tidak jarang
ada yang dikorbankan.

Vermeer memperkenalkan teori skopos dalam kegiatan penerjemahan, teori yang
menitikberatkan sebuah terjemahan pada tujuan. Target pasar pembaca sudah harus
diketahui sebelum dimulainya kegiatan penerjemahan. Dua kata kunci dalam teori ini
adalah ‘mengapa’ dan ‘fungsi’, yaitu mengapa sebuah teks dalam bahasa sumber harus
diterjemahkan?. Kemudian, apa fungsi dari hasil terjemahan?. Dengan menjawab kedua
pertanyaan tersebut, penerjemah akan mengetahui ideologi, metode dan strategi yang tepat
untuk digunakan. Anam, dalam artikelnya menjelaskan tiga peraturan dalam teori skopos.
Pertama, penerjemah harus mengetahui mengapa sebuah teks membutuhkan terjemahan.
Kedua, penerjemah harus tau siapa yang akan menggunakan hasil terjemahan. Ketiga,
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untuk apa hasil terjemahan digunakan (Anam Sutopo, 2017, Hal. 1027). Selain peraturan,
teori ini juga memiliki tiga unsur utama, yaitu proses penerjemahan yang berorientasi pada
maksud penerjemahan, hasil terjemahan yang berorientasi pada fungsi terjemahan, dan cara
penerjemahan yang berorientasi pada maksud penerjemahan.

Seorang penerjemah harus menentukan ideologi penerjemahan yang dianut, apakah ia
menganut foreignization atau domestication. Sama halnya dengan metode penerjemahan,
perbedaan ideologi penerjemahan ini dibedakan atas memihaknya pada bahasa sumber atau
sasaran. Foreignization atau ideologi foregnisasi (asing) adalah prinsip penerjemahan yang
mempertahankan nilai-nilai budaya bahasa sumber. Sudut pandang penerjemah selalu dilihat
dari bahasa sumber. Penerjemah yang menganut ideologi ini sepenuhnya patuh terhadap
penulis bahasa sumber, dengan harapan mempertahankan budaya bahasa sumber pada
hasil terjemahan akan memberikan pelajaran baru terhadap masyarakat bahasa sasaran.
Karena hakikatnya setiap bahasa memiliki kekerabatan, bukan hanya antar daerah tetapi
antar negara. Hal tersebut dibuktikan dalam kajian ilmu linguistik historis komparatif, seperti
yang dikatakan oleh Darsita dkk (2020, Hal. 163). “The main task of comparative historical
linguistics is determine the facts and levels of intimacy and kinship between language”.

Bertolak belakang dengan ideologi asing, ideologi domestikasi (lokal) atau
domestication memiliki prinsip penerjemahan yang nilai budaya dan citra rasa sesuai dengan
bahasa sasaran. Penerjemah akan berusaha agar pembaca hasil terjemahan tidak merasakan
bahwa itu adalah hasil terjemahan karena semua aspek yang diambil berasal dari bahasa
sasaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

PenelitianinimengungkappembentukansepuluhistilahCovid-19dalambahasaArabmaupun
bahasa Indonesia yang terdiri dari dua kata dan dua frasa. Ditinjau dari segi terminologi,
istilah bahasa Indonesia mengandung proses pembentukan dengan penerjemahan
langsung, penerjemahan dengan perekaan, dan penyerapan dengan penyesuaian ejaan
tanpa penyesuaian lafal. Sedangkan istilah bahasa Arab hanya mengandung dua proses,
yaitu penerjemahan langsung dan penerjemahan perekaan. Apabila ditinjau dari segi
morfologi, istilah Covid-19 dari kedua bahasa tersebut mengandung proses afiksasi,
reduplikasi, pemajemukan, derivasi, dan infleksi.

1. Istilah Covid-19 berbentuk frasa:
a. ol sias [mu'aqqim al-yadain]

Sebuah penelitian baru-baru ini Jerw e oo PV-E ol Ay Aulyy ca aS
mengungkapkan sebagai contoh, o . . . . N

pensteril tangan bisa menjadi tidak Ol hls 056 a8 Y cisde sl g a8 ¢ JU
berguna, bahkan berbahaya jika remesadl JSCAIL dedseiud o

tidak digunakan dengan benar?

Pada datum pertama ditemukan frasa ...\l »i~s, yang apabila diterjemahkan ke dalam bahasa
Inggris menjadi ‘hand sanitizer dan apabila ke dalam bahasa Indonesia menjadi ‘pensteril
dan penyanitasi tangan’. Kata .= merupakan hasil isytigaq atau derivasi dari verba \wu—ro.c
yang berarti ‘mensterilkan, membasmi kuman, memberi antiseptik, dan memberantas kuman.
Perubahan yang terjadi dari bentuk verba ke nomina ditandai dengan adanya sisipan huruf &
pada awal kata dan berubahnya harakat huruf kedua pada bentuk verba yang semula fathah
menjadi kasroh. Fenomena berubahnya kelas kata dari verba menjadi nomina atau dari verba
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menjadi nomina sebab penambahan sisipan huruf » pada awal kata dan perubahan harakat dari
fathah menjadi kasrah pada huruf kedua kata dasar, juga terjadi pada kosakata:

Contoh pola bentuk perubahan kata dari bentuk verba menjadi nomina (subjek) dengan
prefiks huruf »

Verba Subjek

s s
e s

U Uyl
£39 T

Dalam morfologi bahasa Arab, verba v‘”‘r“ termasuk dalam wazan Jx4- |= dengan fungsi
La=d) yaitu verba yang membutuhkan objek atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan verba
transitif. Maka dapat disimpulkan bentuk verba adalah «*"‘ ‘mensterilkan’ dan bentuk subjek dari
verba tersebut yaitu i~ adalah ‘pensteril’, sebagaimana fungsi imbuhan pe- yang mengubah
verba menjadi pelaku verba atau subjek dalam bahasa Indonesia.

Selanjutnya adalah ¢p4d! , dalam bahasa Arab merupakan bentuk muthanna atau dalam
bahasa Indonesia disebut dengan nomina yang berjumlah dua. Bentuk tunggal dari nomina
tersebut adalah 4 yang berarti ‘tangan atau lengan’. Dijelaskan lebih lanjut, perubahan bentuk
muthanna sebuah nomina disesuaikan dengan kedudukannya dalam sebuah kalimat. Pada
datum satu, kata (24!l berkedudukan sebagai objek sehingga i’rabnya harus mansib dengan
& dan ©. Apabila ia berkedudukan sebagai subjek dengan i’rabnya marf(’ maka penambahan
pada akhir kata dengan huruf 9 dan . Ditinjau dari segi morfologi bahasa Arab, kata tersebut
merupakan kata benda yang berdiri sendiri atau bukan hasil turunan dari sebuah verba.
Penggunaan bentuk muthanna pada kata ¢»4J merupakan ketentuan dalam bahasa Arab
yang harus menyebut benda yang berjumlah dua dengan bentuk dua. Berbeda dengan bahasa
Indonesia, ketika disebutkan panca indera yang memiliki pasangan seperti tangan, kaki, mata,
dan telinga, secara umum ia tidak membutuhkan penjelasan bahwa mereka berjumlah dua.
Terkecuali apabila ingin menjelaskan lebih rinci maka digunakan keterangan jumlah seperti,
‘kedua tangan’ atau ‘salah satu telinga’.

Dilihat dari penjelasan di atas, maka padanan bahasa Indonesia yang tepat untuk frasa edxe
ol adalah ‘pensteril tangan’, adapun frasa bahasa Indonesia yang lebih populer digunakan
oleh masyarakat Indonesia adalah ‘penyanitasi tangan’. Hal tersebut karena penerjemahan
langsung yang dilakukan dari bahasa Inggris yaitu ‘hand sanitizer’, kata ‘sanitasi’ merupakan
padanan dari ‘sanitizer’. Dengan begitu dapat disimpulkan datum satu istilah Covid-19 bahasa
Indonesia pada penelitian ini merupakan istilah hasil dari penerjemahan langsung. Terlepas dari
‘penyanitasi’ atau ‘pensteril’ keduanya memiliki makna yang sama, yaitu menciptakan suatu
keadaan yang baik dalam bidang kesehatan atau bersih dari kuman.

Walaupun sudah terdapat padanan frasa yang tepat, yaitu ‘penyanitasi/pensteril tangan’
masyarakat Indonesia kerap menggunakan istilah bahasa Inggris ‘hand sanitizer’. Impresi
yang keren, cerdas, dan kagum terhadap pengguna bahasa Inggris di Indonesia menjadikan
masyarakatnya lebih memilih menggunakan bahasa Inggris. Selain itu, bahasa resmi PBB itu juga
dijadikan jembatan untuk memperoleh pekerjaan atau pengembangan karir pada masyarakat
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perkotaan. Padahal menurut Dewi dan Yudi dalam artikelnya pada jurnal al-Tsagafa bahasa
Inggris merupakan salah satu bahasa yang memiliki sistem pengejaan yang paling sulit di dunia.
Karena pengucapan kata-katanya telah berubah dan sedikit meluas dari bunyinya, kemudian
beberapa kaidah pengejaan yang sudah pasti diambil dari beberapa sumber asing yang telah
dilanggengkan. Penelitian lebih lanjut menemukan bahwa pada portal berita lain, seperti CNN,
BBC, dan Aljazeera penyebutan istilah ‘hand sanitizer’ dalam bahasa Arab juga menggunakan
frasa ‘ooadd! edas’.

b. S $Me| [igldq al-bilad]

Adapun pada 17 April tahun lalu,

Sl cdel Lee oW Ll VY (3 LSS
ketika otoritas Prancis mengumumkan = = SRR

kuncitara karena penyebaran pandemi LgysS ey L) Conmy VW) BNS) 4 31
korqnawrus, banyak penduduk.P.an? R (‘ﬁﬁj‘ el b Rt o j\SJ\ P
meninggalkan kota mereka hari itu juga

untuk menghindari kuncitara, maka whlbdl wlas 1] (Vi arg alal) 3L
mereka pergi ke stasiun kereta untuk JsaL yaidl e 3bllly 2l sbull Lol
pergi ke daerah pedesaan dan daerah

yang tidak tercakup oleh isolasi massal. ‘sgd“"'u

Pada datum ini ditemukan frasa s> &3 dengan bahasa Inggris ‘lockdown’ dan bahasa
Indonesia ‘kuncitara’’. Kata pertama yaitu &>¢| yang merupakan bentuk masdar atau nomina
hasil turunan dari verba -3 yang berarti ‘menutup atau mengunci’. Masdar tersebut
memiliki makna ‘penutupan’ dengan kata dasar ‘tutup’ yang mengalami penambahan imbuhan
‘pe-an’. Dapat dilihat penurunan kata dari verba ke nomina ditandai dengan perubahan bentuk
kata yang sangat drastis dengan tetap mempertahankan tiga konsonan utama yaitu , J , ¢
4. Pola perubahan tersebut sudah diatur dalam morfologi bahasa Arab, dalam buku Amthilah
al-Tasrifiyyal? disebutkan bentuk verba yang sama dengan ki yang memiliki turunan nomina
dengan bentuk yang sama dengan &>, seperti:

Contoh pola bentuk perubahan kata dari bentuk verba menjadi nomina:

Verba Nomina
oS L1s]
il el
b £y
] bl

a)Si Lal,S|

Masih dalam buku yang sama, disebutkan bahwa bentuk verba 3&-3kf termasuk pada
wazan J~x- = dengan fungsi < .2 ¢ Js+ yaitu ‘masuk dalam suatu keadaan / waktu’. Refleksi
pada verba dan nomina zlsf dan &3¢l adalah memasuki dalam keadaan ditutupnya daerah dalam
jangka waktu tertentu.

1 https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/kuncitara (diakses pada tanggal 12 Mei 2022 pukul 09.41 WIB).
2 Ma’sum bin Ali, Al Amsilah Al Tasrifiyyah. (Maktabah Wa Matba’ah Salim Nabhan), 1965.
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Kedua, >>JI adalah nomina bentuk plural dari . yang berarti ‘kota, daerah, atau negeri’.
Penggunaan bentuk plural pada kata >>.J! karena tidak hanya satu daerah atau kota saja yang
mengalami penutupan akses keluar atau masuknya seseorang. Hampir di seluruh negara
menerapkan kebijakan penutupan sementara ini.

Jika dilihat dari penerjemahannya, ‘penutupan daerah’ sudah tepat untuk menerjemahkan
frasa sdUI @d&), akan tetapi istilah yang digunakan dalam bahasa Indonesia adalah ‘karantina
wilayah’. Makna dari keduaistilah tersebut adalah sama hanya pemilihan kosakata yang berbeda.
Apabila ditelusuri lebih lanjut, karantina wilayah memiliki penyebutan yang khusus dan sudah
masuk dalam KBBI, yaitu ‘kuncitara’. Istilah ‘kuncitara’ merupakan hasil penerjemahan langsung
dari istilah ‘lockdown’ , akan tetapi istilah tersebut sangat jarang digunakan. Masyarakat
Indonesia lebih senang menggunakan istilah bahasa Inggris, yaitu ‘lockdown’. Lagi-lagi hal
ini karena pandangan masyarakat terhadap bahasa Inggris yang dianggap sebagai salah satu
senjata dalam menghadapi tantangan global.

Penggunaan frasa >>JI Y&l dalam bahasa Arab hanya ditemukan pada portal berita
Aljazeera, adapun portal berita CNN dan BBC menyebutnya dengan ‘sl &3¢ dan portal
berita Aljazeera dengan ‘Wi 33" . Ketiganya memiliki maksud yang sama, hanya penggunaan
kosakata yang berbeda.

¢ Ogemall Jleadl [al-ummal al-sihiyydn]

Oposisi Turki: Tenaga Kesehatan L oSy Dok O | el 5 ol
Sedang Sekarat dan Pemerintah ' Sty 0558 gl Sy as)

Hanya Mengamati.

Pada datum ketiga ditemukan frasa ¢s~2)l JLai yang diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris
‘national health service’ dan ke dalam bahasa Indonesia ‘tenaga kesehatan’. Secara harfiah,
JLs) berarti ‘para pekerja’ yang merupakan bentuk plural dari nomina L\ ‘pekerja’, bentuk
plural ini masuk dalam kategori jamak taksir. Kata L= adalah subjek yang merupakan nomina
hasil turunan dari verba | — J.s yang berarti ‘berbuat atau bekerja’. Dilihat dari perubahan
bentuk kata verba ke nomina, terdapat sisipan huruf (1) setelah huruf pertama. Dalam bahasa
Arab, adanya satu sisipan dapat mengubah kelas kata dari verba ke nomina. Adapun kata yang
memiliki pola perubahan yang sama yaitu dari verba menjadi subjek dengan penambahan
sisipan (1) setelah huruf pertama adalah:

Contoh pola bentuk perubahan kata dari bentuk verba menjadi nomina (subjek)

Verba Nomina (Subjek)
P . < 3—“’\;

e e

G st Sl

ey Ss

Selanjutnya, kata 0.~ adalah bentuk plural dalam kategori jamak muzakar salim marfu’ bil
wawi, adapun bentuk tunggalnya adalah .. Kata ~.- merupakan bentuk adjektiva atau kata
sifat dari kata =~ yang memiliki arti ‘kesehatan’. Pola perubahan dari nomina ke adjektiva dalam
bahasa Arab adalah dengan menambahkan huruf ya’ (<) bertasydid (Jpada akhir kata, dan huruf
yang berada di sebelum huruf ya’ tambahan harus berharakat kasrah (). Huruf ya’ tambahan

LITTERATURA: Jurnal Bahasa dan Sastra Vol 1, No 1 (2022)
DOI: https://doi.org/10.15408/Itr.v1il

73



74

Lubna Lubaba, Darsita Suparno, Waki Ats Tsaqofi
The Formation of Covid-19 Term Based on Morphology and Terminology ...

pada akhir kata disebut dengan ya’ nisbah. Apabila nomina yang ingin diubah menjadi adjektiva
masuk dalam kategori muannas seperti kata :~- maka ta marbutah pada akhir kata dihilangkan.

Dijelaskan lebih lanjut kata :~ adalah bentuk masdar, yaitu nomina turunan dari verba %=
%= —yang berarti ‘sehat’. Perubahan yang terjadi dari verba ke nomina adalah penambahan ta
marbutah (3) pada akhir kata dan perubahan harakat pada huruf pertama dari fathah menjadi
kasroh.

Maka hasil terjemahan untuk frasa s~ JLs) adalah ‘para pekerja kesehatan’ atau dapat
dijelaskan lebih rinci para pekerja dalam bidang kesehatan seperti, dokter, suster, apoteker,
dll. Tetapi istilah yang digunakan dalam bahasa Indonesia ialah ‘tenaga kesehatan’ yaitu orang-
orang yang menyalurkan tenaganya dalam bidang kesehatan. Penyebutan tersebut lebih dikenal
dengan ‘Nakes’, yaitu akronim dari ‘tenaga kesehatan’. Artinya, istilah ‘Nakes’ ini merupakan
pembentukan istilah melalui proses penerjemahan dengan perekaan dari istilah bahasa Inggris
'National Health Service’. Sebagai informasi lebih lanjut, istilah os>~2) Jua dalam bahasa
Arab hanya ditemukan pada berita Al Arabiya, adapun portal berita BBC, CNN, dan Al Jazeera
menggunakan istilah ‘ a2l sladll (3 05kl

2. lIstilah Covid-19 berbentuk kata:
a. J.@m’» [mutahhir]

Disinfektan dapat membunuh O 383 VL (gt § e nall Jidy o oSy mdall

virus dalam waktu 10 menit ) . -
setelah digunakan pada Llall mla ] e doluseiul

permukaan benda padat.

Pada datum ini, ditemukan kata ;425 yang diterjemahkan ke dalam bahasa Inggris dengan
‘disinfectant’ dan dan dalam bahasa Indonesia ‘disinfektan’. Ditinjau dari pembentukan kata,
kosakata ,¢las berasal dari verba gl — ,gbb yang masih menurut kamus yang sama berarti
‘membersihkan atau mensterilkan’. Terjadi penambahan prefiks huruf ¢ pada verba ;&b dan
berubahnya harakat pada huruf »yang semula fathah menjadikasrah. Gejala perubahantersebut
menyebabkan terjadinya derivasi. Adapun kata ¢ dalam bahasa Arab merupakan verba masa
lampau ‘telah membersihkan’, ketika terjadi penambahan sisipan huruf ¢ pada awal kata yaitu
»al2s maka kata tersebut menjadi nomina (subjek) ‘pembersih’. Dilihat dari tasrif istilah}i pada
buku amthilah al-tasrifiyyah, kata ,¢2% berkedudukan sebagai subjek dari verba ¢k, adapun
verba yb termasuk dalam bentuk bagian Jxé dengan fungsi &u2il yaitu membutuhan objek.
Dimana verba tersebut harus dilengkapi dengan sebuah objek, dalam bahasa Indonesia disebut
dengan verba transitif.

Adapun proses derivasi tersebut sama dengan proses derivasi pada datum satu, dapat dilihat
pada tabel 4.1 kata yang memiliki pola derivasi yang sama. Kemudian, dalam bahasa Indonesia
untuk mengubah sebuah verba menjadi pelaku dari verba tersebut cukup menambahkan
imbuhan ‘pe-‘ pada kata dasar. Sedangkan bahasa Arab, pada contoh di atas terlihat untuk
mengubah sebuah verba menjadi pelaku dari verba tersebut dengan menambahkan sisipan
huruf ¢ pada awal kata dan mengubah harakat pada huruf ketiga pada bentuk subjek menjadi
kasroh. Tetapi itu hanya berlaku untuk verba dengan bentuk Jx% atau yang terdiri dari tiga
huruf dengan tasydid pada huruf kedua. Dalam bahasa Arab terdapat banyak sekali bentuk
verba, seperti Ja&| ,Jasdl | Jelas | Jad1 | Jeld dan masih banyak lagi. Tiap-tiap bentuk yang telah
disebutkan memiliki cara yang berbeda dalam mengubah kata dari verba menjadi subjek.

Apabila menggunakan kata ‘pembersih’ sebagaimana terjemahan dari kata ,¢ks dinilai
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terlalu umum. Istilah yang digunakan di Indonesia merupakan hasil penyerapan dengan
menyesuaikan ejaan tanpa menyesuaikan lafal dari istilah bahasa Inggris ‘disinfectant’ menjadi
‘disinfektan’. Kata tersebut juga telah masuk ke dalam istilah Covid-19 menurut Badan Bahasa
KEMENDIKBUD dan juga digunakan oleh KEMENKES dalam Keputusan Menteri Kesehatan
Republik Indonesia Nomor HK.01.07/MENKES/413/2020 tentang Pedoman Pencegahan dan
Pengendalian Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) .

Tidak hanya Al Arabiya saja yang menggunakan istilah ‘ y¢kas’ dalam tulisan beritanya, tetapi
CNN, BBC, dan Al Jazeera juga menggunakan istilah yang sama, yaitu ‘ y¢lks'.

b. izes [masha]

Eﬁrini pengzmiilgnluji usap ] oo S (Sail gaall iy J 55 dmad | ¥
ilakukan pada kedalaman tersebut, L . '
banyak dari orang yang diperiksa Jlasy pellaey Olitin 9,28 ol mg=all
mengeluh merasa mual, bersin, L it S> 9
batuk, atau bahkan mimisan.

Pada datum ini ditemukan kosakata :~:: yang dalam bahasa Inggris dikenal dengan ‘swab
test’ dan bahasa Indonesia ‘uji usap’. Kata :.» merupakan hasil pembentukan dari verba — =%
me , dalam kamus al-maany Arab-Indonesia verba tersebut berarti ‘menyeka, membersihkan,
menggosok, atau mencuci’. Kemudian, dalam bahasa Arab dikenal dengan bentuk masdar,
atau menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah bentuk nomina yang diturunkan dari
bentuk verba dengan fleksi . Terdapat bermacam-macam masdar dalam bahasa Arab dengan
fungsi yang berbeda-beda, salah satunya adalah masdar marrah yang membentuk kata ..
Menurut Fuad dalam bukunya Mulakhas Qawaid al-Arabiya masdar marrah adalah bentuk kata
yang menunjukkan kejadian yang terjadi sebanyak satu kali . Berangkat dari verba =:s yang
memiliki arti ‘menyeka’ maka masdar marrah s berarti ‘menyeka sebanyak satu kali’. Refleksi
pada kegiatannya adalah dimana tiap rongga hidung atas akan diseka sebanyak satu kali untuk
mendapatkan sampel yang selanjutnya diuji apakah pemilik sampel terpapar Covid-19.

Kata ‘seka’ atau ‘menyeka’ dalam penggunaannya di Indonesia kurang berterima
untuk menggambarkan kegiatan pengambilan sampel untuk tes Covid-19, dalam istilah
bahasa Indonesia kegiatan tersebut dinamakan ‘uji usap’. Dengan begitu terjadi pergeseran
penerjemahan unit, dimana pada teks sumber berbentuk nomina atau kata tetapi setelah
diterjemahkan menghasilkan frasa. Kata ‘usap’ sendiri juga bermakna ‘seka’ sehingga
keduanya memiliki arti yang sama, hanya penggunaan kata ‘usap’ yang telah disepakati
untuk penyebutan kegiatan tersebut. Dalam perjalanannya dari Desember 2019 hingga tahun
2021, masyarakat lebih banyak menggunakan istilah Inggris dalam penyebutan kegiatan
pengambilan sampel tersebut, yaitu ‘swab test’. Rumah sakit-rumah sakit penyelenggara
uji usap, berita-berita harian daring maupun luring, hingga sosialisasi yang dilakukan pihak
berwenang terhadap masyarakat mayoritas menggunakan istilah bahasa Inggris ‘swab test’,
hal ini karena pola pikir masyarakat Indonesia yang menginterpretasikan bahasa Inggris
sebagai bahasa primadona.

Menurut Reza dan Husnul dalam artikelnya pada jurnal Simuclara, penggunaan bahasa
Inggris merepresentasikan simbol status pendidikan yang tinggi, status sosial menengah ke
atas, dan gaya hidup yang modern dan berkelas . Bermaksud ingin melakukan modernisasi,
masyarakat Indonesia kini malah menjadi westernisasi. Sehingga pemadanan bahasa
Indonesia yang tepat sangat jarang digunakan, bahkan hampir ditinggalkan. Sebagai contoh
lain istilah-istilah Covid-19 dalam bahasa Inggris yang lebih dipilih mayoritas masyarakat
Indonesia dalam penggunaanya adalah:
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Contoh Istilah Covid-19 dalam Bahasa Inggris dan Indonesia

Istilah dalam Bahasa Inggris  Istilah dalam Bahasa Indonesia

Thermogun Pistol termometer
Social distancing Penjarakan sosial
Rapid Test Uji cepat
Physical distancing Penjarakan fisik
Face Shield Pelindung wajah

Berbeda dengan berita-berita di Indonesia, berita-berita daring bahasa Arab dengan kompak
menyebut istilah ‘swab test’ dengan ‘a~...’ terbukti dengan digunakannya istilah tersebut pada
portal berita Al Arabiya, CNN, BBC, maupun Aljazeera . Adapun istilah dalam bahasa Indonesia
‘uji usap’ merupakan proses pembentukan istilah dengan cara penerjemahan secara langsung
tanpa adanya perekaan.

c. J@l[al-azl]

Zen.eBIi(')cioa: tersel:llut rr;]eltibatclfn Iebi: oo 30 00h e AST Al cded udg
ari enaga kesehatan di ruma 1556 aleiiays Sliadias ¢ Al odlsbal

sakit Birmingham, yang menjalankan ,
tugasnya pada akhir April pada saat Cidg adaﬁi/gug)_&\j S el Q}b\'ﬁ{%\i

pandemi meningkat di Inggris, di mana cadl m s Lollas o 8 obadl 5l slois|
isolasi secara umum diberlakukan. Saat de V28 =k pds '9" oroy Sl
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lima pasien wabah Covid-19 yang Vo188 sligs culinn (i dues Jolay Lo

disebabkan koronavirus dalam satu jam. )
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Pada datum kedelapan ditemukan kosakata J;=J! yang diterjemahkan dengan ‘isolation’
dalam bahasa Inggris dan ‘isolasi’ dalam bahasa Indonesia. Dalam bahasa Arab, kata Jic
merupakan nomina hasil derivasi dari verba Jj= - J3¢ yang berarti ‘memisahkan, mengisolasi,
mengucilkan, memencilkan, dan membatasi’. Selain itu, menurut kamus al-Fikr kata tersebut
juga memiliki arti ‘memisahkan atau mengasingkan’ dan dalam bahasa Inggris ‘to separate,
isolate’®. Perubahan verba menjadi nomina pada kata ini ditandai dengan berubahnya harakat
dan cara membacanya. Pada verba, ketiga huruf J ,; ,¢ dibaca fathah (J5¢) sedangkan pada
masdar yaitu nomina hasil turunan verba, berharakat sukun pada huruf Jj&) J). Tidak terjadi
penambahan atau pengurangan pada huruf yang membentuk kata tersebut baik verba maupun
nomina, hal ini menjadi bukti kekompleksan bahasa Arab.

Tidak hanya pada kata Jyx — J3¢ dan Jj¢ saja, beberapa kata dalam bahasa Arab juga
mengalami perubahan dari verba ke nomina dengan rumus yang sama, di antaranya adalah:

Contoh pola bentuk perubahan kata dari bentuk verba menjadi nomina dengan mengubah
harakat pada huruf kedua

3 Ahmad Sunarto, Kamus Alfikr Arab-Indonesia-Inggris Indonesia-Arab-Inggris. (Surabaya: Halim Jaya,
2002), h.452.
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Verba Nomina
. . o ey
mengambil posisi’ <3 =23 ‘posisi
725 ‘menolong’ = ‘pertolongan’
=5 ‘membuka’ == ‘pembukaan’

7

KT ‘memakan LT ‘makanan’

== ‘mencegah’ & ‘pencegahan’

Adapun harakat pada akhir kata nomina menyesuaikan pada posisi kata tersebut dalam
sebuah kalimat, apabila menjadi objek maka berharakat fathah dan apabila sebagai subjek
maka berharakat dhammah. Kata ‘isolasi’ sendiri dalam KBBI bidang kedokteran memiliki
makna ‘tindakan pemisahan pasien berpenyakit menular dari orang lainnya®. Hal tersebut
sesuai dengan penggunaan kata ‘isolasi’ pada masa pandemi koronavirus, yaitu memisahkan
pasien penderita Covid-19 pada ruangan tersendiri agar tidak menularkan virus kepada orang
lain.

Selain Al Arabiya istilah J! yang bermakna ‘isolasi’ juga digunakan oleh berita-berita
daring lainnya, seperti CNN, BBC, dan juga Al Jazeera. Istilah ‘isolasi’ ini merupakan hasil dari
penerjemahan secara langsung, yaitu dari istilah bahasa Inggris ‘isolate’.

KESIMPULAN DAN KETERBATASAN

Dapat dilihat dari hasil analisis morfologi dan terminologi istilah Covid-19 bahasa Arab
bahwa struktur bahasa Arab lebih rumit dibandingkan dengan struktur bahasa Indonesia.
Perbedaan harakat pada sebuah kata dalam bahasa Arab dapat mengakibatkan pergeseran
kelas kata dari verba ke nomina. Pergeseran kelas kata tersebut juga dapat terjadi apabila
terdapat penambahan imbuhan pada awal kata, hal ini tidak berbeda dengan bahasa
Indonesia. Keduanya memiliki pola yang sama, yaitu dengan menambahkan prefiks, sufiks,
infiks, atau konfiks pada kata dasar.

Kemudian, mayoritas masyarakat Indonesia menggunakan bahasa Inggris dalam
penyebutan istilah Covid-19 baik medis ataupun nonmedis, hal tersebut karena kepraktisan
dalam pengucapan sehari hari. Alasan lain adalah karena istilah Covid-19 lahir dari bahasa
Inggris, dengan begitu butuh waktu yang tidak sebentar untuk para ahli bahasa menetapkan
padanan yang tepat. Akan tetapi, informasi harus tetap tersampaikan hingga digunakanlah
istilah dalam bahasa Inggris. Saat sudah terdapat padanan dalam bahasa Indonesia,
masyarakat telah terbiasa dengan istilah bahasa Inggris.
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